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<div style="text-align: justify;"><span><span>Kawasan tanpa rokok merupakan upaya perlindungan untuk
masyarakat terhadap risiko ancaman gangguan kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok. Kampung
Cigaten Desa Cihuni Kecamatan Pagedangan K abupaten Tangerang berupaya mendirikan kawasan tanpa
rokok di sebuah kampung yang cukup padat penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi pel aksanaan peraturan kawasan tanpa rokok di Kampung Cigaten dengan menggunakan Teori
Implementasi kebijakan George C.Edward. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan desain
penelitian Rapid Assesment Procedure. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan
Focus Group Discussion, pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus-November Tahun 2023. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa faktor komunikasi dalam pelaksanaan kebijakan kawasan tanparokok di
kampung Cigaten belum berjalan dengan baik, selanjutnya sumber daya yang dimiliki dalam pelaksanaan
kawasan tanpa rokok di kampung Cigaten yaitu sumber daya manusia dan sarana prasarana kawasan tanpa
rokok juga belum terpenuhi kualifikasi dan kelengkapannya, Sikap positif mayoritas ditunjukan oleh para
informan terhadap berlakunya kawasan tanparokok di kampung Cigaten hanya sgja masih banyak informan
yang sama sekali tidak mengetahui maksud dan tujuan dari kawasan tanparokok. Surat keputusan dan
standar operasional pelaksanaan kawasan tanpa rokok di kampung Cigaten sudah tersedia namun belum
pernah disosialisasikan termasuk kejelasan gambaran kerja para pengel ola kawasan tanpa rokok. Untuk itu
pemerintah kabupaten Tangerang perlu memperkuat peraturan kawasan tanpa rokok dengan melakukan
sosialisas serta monitoring dan evaluasi pada tempat-tempat yang di tetapkan sebagai kawasan tapa rokok
dan dapat membuat petunjuk teknis terhadap pel aksanaan kawasan tanpa rokok di kabupaten
Tangerang.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Smoke-free areas
are an effort to protect the community from the risk of health problems caused by environmental pollution
from cigarette smoke. The village of Cigaten, Cihuni village, Pagedangan district, Tangerang regency is
trying to set up a smoke-free areain avillage that is quite densely populated. The purpose of thisresearch is
to determine the implementation of the smoke-free regulations in the village of Cigaten, using George C.
Edward's theory of policy implementation. This research will use a qualitative approach with aresearch
design of arapid assessment procedure. Data will be collected through in-depth interviews and focus group
discussions. Data collection will take place from August to November 2023. The results of the research
show that the communication factor in the implementation of the no-smoking area policy in Cigaten village
has not gone well, and the resources in the implementation of the no-smoking areain Cigaten village,
namely human resources and infrastructure in the no-smoking area, also do not have the qualifications and
completeness. The majority of informants had a positive attitude towards the implementation of the no-
smoking areain Cigaten Village. However, there were still many informants who did not know the aims and
objectives of the no-smoking area at all. The decree and operationa standards for the implementation of
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smoke-free areas in Cigaten village are available, but have never been socialised, including a clear
description of the work of smoke-free area managers. Therefore, the Tangerang district government can
provide technical instructions for the implementation of smoke-free areas in Tangerang district by
strengthening the regulations on smoke-free areas through publicity, monitoring and evaluation of places
designated as smoke-free areas.</span></span></div>



